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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi yang ada sehingga diketahui 

komponen Community Based Tourism yang dapat dikembangkan sebagai aset pariwisata di 

Desa Ngadisari. Trend pembangunan saat ini yang sedang berkembang, yaitu 

pembangunan yang melibatkan masyarakat dalam kesempatan untuk berpartisipasi, salah 

satunya adalah pembangunan pariwisata berbasis masyarakat. Desa Ngadisari adalah salah 

satu pintu menuju objek wisata Gunung Bromo sehingga memiliki potensi pariwisata yang 

dapat menarik pengunjung untuk berwisata khususnya pada hari libur.  Akan tetapi, masih 

rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam potensi masyarakat potensi objek 

wisata Gunung Bromo, membuat masyarakat lebih memilih bertani dari pada bekerja di 

sektor pariwisata. Selain itu sarana dan prasarana penunjang pariwisata masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi kondisi masyarakat dan 

gambaran komponen Community Based Tourism (CBT) dalam potensi masyarakat obyek 

wisata Gunung Bromo.  

 Konsep CBT dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain sosial, budaya, ekonomi, 

lingkungan dan politik di tiga dusun Desa Ngadisari, selanjutnya untuk mengidentifikasi 

gambaran komponen CBT dalam potensi masyarakat obyek wisata Gunung Bromo 

dilakukan dengan metode CFA (Confirmatory Factor Analysis) sehingga diperoleh 

tingkatan kontribusi dalam mengukur potensi masyarakat di ketiga dusun Desa Ngadisari, 

yaitu Dusun Cemorolawang, Dusun Ngadisari, dan Dusun Wonosari.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran kontribusi dalam mengukur potensi 

masyarakat di dusun Cemorolawang dari yang paling besar sampai terendah adalah 

komponen Budaya, Ekonomi, Sosial, Lingkungan dan Politik. Sedangkan di dusun 

Ngadisari urutan kontribusi dalam mengukur potensi masyarakat pariwisata Gunung 

Bromo adalah komponen lingkungan, budaya, ekonomi, sosial dan politik. Dan untuk 

ururtan kontribusi dalam mengukur potensi masyarakat di dusun Wonosari adalah 

komponen budaya, Sosial, ekonomi, lingkungan dan politik. 
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The study purpose to determine the potential that exists so that a component known 

Community Based Tourism can be developed as a tourism asset in the Ngadisari village. 

Construction trends in current are while develop, namely the construction of involving the 

community in opportunity to participate, one of which is the construction of community-

based tourism. Ngadisari village is one of the road to the attractions of Mount Bromo so 

has tourism potential that can attract many visitors to make a trip especially on holidays. 

However, there are still low awareness and understanding of the people in the development 

and management of potential tourist Mount Bromo, making the people prefer the farming 

than work in the tourism sector. Besides supporting tourism infrastructure  are still limited. 

Therefore, the aim of this study to identify the condition of the people and an overview of 

components Community Based Tourism (CBT) in the development a management of 

tourism Mount Bromo.  

The concept of CBT can be seen from some aspects such as social, cultural, 

economic, environmental and political in three dusun of Ngadisari Village, next to identify 

overview the components of CBT in the development and management of tourism Mount 

Bromo was conducted by CFA in order to obtain levels contribute to the development and 

management of tourism in three dusun of Ngadisari Village.  

The study reveals that the description of the contribution in the development and 

management of tourism in the dusun of Mount Bromo Cemorolawang from  the highest to 

lowest are component of environment,  cultural, economic, social, and political. Thus to 

row contribution in the development and management of tourism Mount Bromo in dusun 

Wonosari is a component of cultural, social, economic, environmental and political. 
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